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RINGKASAN

TENRIWARE. “Studi Pengoperasian Bagan Perahu Hubungannya dengan
Kelestarian Sumberdava di Perairan Teluk Tomori Kabupaten Morowali
Sulawesi Tengah™ di bawah bimbingan Achmar Mallawa, sebagai Pembimbing
Utama dan Faisal Amir, sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh bagan perahu terhadap
kelestarian sumberdaya ikan pelagis di Teluk Tomorl Kabupaten Morowali dan
kegunaannya vaitu sebagai bahan informasi dan dasar-kebijakan dalam pengaturan
upaya penangkapan bagan perahu pada tingkat maksimun tanpa merusak kelestarian
sumberdaya di perairan tersebut. :

Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bular: Februari sampai akhir bulan
Mei 2000 di perairan Teluk Tomori dengan mengambil data primer untuk untuk
menentukan komposisi berdasarkan berat dan kisaran panjang ikan hasil tangkapan
bagan perahu, data sekunder untuk melihat potensi lestart dan upaya penanghkapan
optimun untuk tahun 1989-1959,

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil tangkapan bagan perahy
umumnya ikan-ikan pelagis berkelompok seperti ikan teri kembung lelaki, kembung
perempuan, tembang, japuh dan ikan dasar seperti peperek bendolan, lkan ten
merupakan hasil tangkapan total tertingg vaitu 1141 kg, ikan kembung lelaki
1072 kg dan peperek bendolan 556 kg . Kasaran ukuran panjang ikan yang tertangkap
di bawah standar umum vaitu : Ikan teri 6,4 — 7,6 cm, kembung lelaki 8,8 - 10,0 cm,
dan peperek bendolan 5,2 - 6,4 cm, sedangkan kisaran ukuran panjang untuk ikan
kembung perempuan, japuh dan tembang memenuhi standar ukuran panjang ikan
yang umum tertangkap. Hasil tangkapan maksimal lestari (MSY) untuk jenis ikan
teri diperoleh 322,42 ton, kembung lelaki 293 44 ton dan peperek bendolan
230,23 ton, sedangkan upaya penangkapan optimal ( F aptinst) Miasing-masing 35 unit
bagan perahu. Berdasarkan hasil analisa MSY bahwa terjadinya over fishing dan
ketiga jenis ikan di atas yaitu pada tahun 1993 dan 1994, Sebagai saran yaitu untuk
mengantisipasi terjadinyan over fishing maka perlu diadakan pengurangan jurnlah
unit alat tangkap dan modifikasi alat tangkap yang digunakan.



ABSTRACT

TENRIWARE, * Study of Floating Fishing Boear Operation in Relate with
Sustainability Resources in Tomory Gulf Water System, Morowali Regency al
Central Sulawasi” wnder supervising by Achmear Mallawa as Prime Consultant and
Faisal Amir ax Member of Consulteants,

This research aim to considered the floating fishing boat influence of, on
sustainability resources of pelagic fish in Tomori Gulf at Morowali Regency and the

"advantages as information and poliey support to manage the yield of floating fishing

boat in maximally without distrubance 10 ecology in water system.

The research begin al least of February to the least in May 2000, in
accomplished at Tomory Gulf with taken primary data to determine composition of
weight and length of fish yielded by scaffold, and secondary data to considered the
permanently of potentials an optimally operation in 1985-1999, -

By this observation showed that Floating Fishing Boat vield are generally 1s
pelagic fish convoy like that comer son’s anchovy, short bodied mackerel, stnped
mackerel, fringescale sardinella, round hearing and sea bottom fish like that toothed
peny fish. Comer son’s anchovy is largest yield operation there amount is 1141
ko's.striped mackerel fish is 1072 kg's, toothed pony fish is 556 kg's. The length
those are fish are below of standard - comer son’s anchovy the length is 6.4 - 7.6,cm,
striped mackerel 8,8 = 10,0 em and twothed pony fish 5.2 - 6.4 cm, while the length
of short bodied mackerel, round hearing and fringescale sardinella are meet to
standard, respectively, The Maximum Sustainable Yield {MSY) of comer son’s
anchovy get are 322,42 tons, striped mackerel fish is 293,44 tons and toothed pony
fish is 230.23 tons. while optimally fishery endeavors (Fomima) are 35 units of
Floating Fishing Boat, respectively. By this, MSY analvses indicated that over fishing
an three kinds of fish becomes in 1993 and 1994, For this reason, there’s suggesting
to anticipate of over fishing by reducing to quantity and modifications to the fishing
equipment.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulavan yang terdiri dari 17.500 pulau, mempunyai
perairan seluas 5.8 juta km® yang meliputi wilayah teritorial seluas 0.3 juta km®, laut
pedalaman/nusantara seluas 2,8 juta km® dan perairan Zona Ekonomi Ekslusif { ZEE )
seluas 2.7 juta km® { Anonim, 1995).

Perairan tersebut memiliki potensi sunﬁ‘bﬂdaya alam vang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan terutama sumberdaya peirikanan 3-311g terkandung di dalamnya baik di laut
maupun di wilayah pesisir ;angat besar jumlahnya.

Sulawesi Tengah memiliki potensi Eumben:ll:a}'ﬂ hayati laut yang cukup besar
khususnya sumberdaya perikanan sebesar 757.600 ton per tahun, yang terdiri atas
sumberdaya perikanan laut 570.250 ton per tahun dan sum berdaya perikanan darat 187.350
ton per tahun. Namun pemanfaatan sumberdaya perikanan pelagis masih sangat kecil yaitu
baru mencapai 139.800 ton per tahun dari 378.021 ton per tahun potensi yang tersedia
(Anonim, 1998).

Kabupaten Poso dan Kabupaten Morowali memiliki potensi sumberdaya laut
sebesar 397,174 ton per tahun, potensi ini berasal dari Teluk Tomini sebesar 193.733 ton
per tahun dan Teluk Tolo/ Teluk Tom ori sebesar 201 421 ton per tahun, namun tingkat
eksploitasinya baru mencapal 197.778 ton per tﬁhun dari potensi yang ada dengan 'ﬁngl:at

pengusahaan baru mencapai 49 persen (Anonim, 1999).



Padatnya penangkapan ikan di perairan pantai dapat menimbulkan keadaan over
fishing, dilain pihak sampai dewasa ini sangat dirasakan rendahnya produktivitas per unit
usaha yang juga menyebabkan rendahnya pendapatan nelayan. Gejala ini disebabkan
antara lain kegiatan penangkapan ikan yang terkonsentrasi pada satu daerah penangkapan
vang tidak terkendali dengan baik sehingga didalam pengelolaan sumberdaya perikanan
pada suatu daerah tertentu perlu ditunjang dengan pengetahuan mengenai sumberdaya.

Usaha peningkatan eksploitasi potensi sumberdaya pél:'i_kanan kearah vang lebih
baik dan optimal khususnya penangkapan tkan dilakui&an denglan meningkatkan
- keterampilan nelayan dalam menggunakan alat tangksy yang sesuai dengan kondisi
perairan. Usaha tersebut dilakukan tanpa mengabaikan kclr::smriar: sumberdaya perikanan
khususnya kegiatan perikanan yang bersifat tradisional yang umumnya masih mendominasi
usaha perikanan Indonesia. |

Bagan merupakan salah satu alat tangkap yang tergolong ked:alam light fishing,
yakni menggunakan alat bantu cahaya untuk mengumpulkan ikan. Dari beberapa hasil
penelitian tentang perikanan bagan diperoleh informasi bahwa pada daerah-daerah tertentu
terdapat banyak sekali ikan-ikan muda atau benih ikan yang turut tertangkap, Keadaan
demikian ini bila berlangsung terus-menerus akan dapat mengganggu kelestarian
sumberdaya yang ada.

Bagan perahu adalah suatu jenis alat tangkap yang digunakan untuk penangkapan
ikan-ikan yang hidupnya pada daerah permukaan perairan atau ikan-tkan palagis. Alat
tangkap ini merupakan modifikasi dari bagan tancap (statis) menjadi suatu alat yang dapat

berpindah tempat operasi {mobile).



Kabupaten Morowali (Teluk Tomori) telah terjadi perkembangan yang pesat dalam
usaha penangkapan dari bagan perahu, dimana dapat terlihat pada tahun 1973 jumlah alat
ini hanya 3 unit dan pada tahun 2000 ini telah mencapai 45 unit. Bertolak dari keadaan ini
diduga balwa bagan perahu yang dapat berpindah-pindah tempat dan lebih banyak
menggunakan lampu akan lebih banyak menangkap ikan-ikan kecil sehingga dapat
mengancam kelestarian sumberdaya pada daerah tertentu. Berdasar dari hal diatas maka
penelitian ini penulis lakukan guna melihat sejauh mana dampak dan perkembangan alat

tangkap tersebut, terutama terhadap populasi sumberdaya ikan itu sendiri,
Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan ukuran jenis tkan
serta tingkat eksploitasi dalam pengoperasian bagan perahu di perairan Teluk Tomor
Kabupaten Morowalt.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai dasar kebijakan dalam pengaturan Jumlah
unit alat tangkap bagan perahu pada tinghat maximum tanpa merusak kelestarian
sumberdaya dan memberikan gambaran jenis dan ukuran ikan yang tertangkap, dan tidak

merusak kelestarian populasi ikan tersebut.




TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu [akior yang dapat menunjang pengelolaan perikanan yang baik adalah
tersedianya informasi potensi yang memungkinkan untuk ditangkap tanpa mengganggu
kelestarian sumberdaya, aspek lain vaitu jenis dan ukuran ikan yang tertangkap. Data ini
sangal berguna dalam menentukan upaya penangkapan oplimal dan pengaturan daerah
penangkapan serla perbaikan teknologi alat tangkap {Sadarang, 1985).

Menurut La’lang (1980), untuk melakukan suatu penelitian perikanan diperiukan
pengumpulan data statistik tangkapan yang meiiputi data hasil tangkapan, upaya
penangkapan dan hasil tangkapan persatuan upaya, Hasil tangkapan persatuan upava
menurul Ricker (1975) bahwa hasil tangkapan ikan dalam jumlah atau berat yang
tertangkap oleh suatu upaya penangkapan.

Catch Per Unit Effort {CPUE) atau hasil tangkapan persatuan upaya dapat dipakai
sebagai ukuran untuk mengukur kelimpahan relatif dimana CPUE sebanding selama
satu priode (Dwiponggo, 1983). Selanjutnya Schaefer (1954 dalam Sparre, 1989)
menyatakan bahwa hubungan upaya total dan hasil tangkapan total adalah berbentuk
parabola, dimana puncak parabola ini merupakan Maximum Sustainable Yield (MSY), juga
dikatakan dengan melihat CPUE dan hasil tangkapan total serta hubungannya dengan
upaya penangkapan setiap tahun sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh

bertambah atau berkurangnya jumlah upaya terhadap stock populast.
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Menurut Radakov (1971 dalam Husin, 1979) mengatakan banyak sekali cara yang
dilakukan orang untuk menangkap ikan di laut, mulai yang sangat sederhana sampai pada
cara mutakhir, dimana pada hakekatnya teknik penangkapan ikan tersebut tidak berbeda
sejak dahulu, yakni berdasarkan pada pemanfaatan tingkah laku (behavior) ikan itw sendiri,
Dikatakan pula bahwa penagkapan ikan di malam hari orang menggunakan cahaya buatan
{artificial light) untuk memikat ikan sehingpa ikan-ikan berkumpul dan membentuk
kelompok (scholing). Peristiwa penangkapan ikan dengan menggunakan cahaya discbut
light fishing.

Bagan adalah alat tangkap yang dioperasikan pada malam hari yang menggunakan
cahaya sebagai faktor penarik ikan, Penggunaan cahava lampu dalam metode penanghapan
ikan sudah lama dikenal orang, terutama bagi nelayan yang melakukan operasi
penangkapan ikan pada malam hari. Pada mulanya sumber cahaya yang digunakan untuk
mengumpulkan ikan adalah obor kemudian dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi mulailah digunakan lampu minyak dan gas karbit dan bahkan sekarang 115
banyak digunakan lampu listrik. (Ruivo, 1959 dafam Pagelay, 1985).

Bahan jaring yang dipakai pada bagan umumnya terbuat dari waring atau bahan
sintesis lainnya. Anyaman jaring tersebut sangat halus dan dibuat sedemikian rupa sehingga

ikan-ikan kecil sulit untuk lolos dari mata janng. Ukuran jaring yang biasa dipakai biasanya

' bervariasi, terdiri dari empat lembar jaring samping berbentuk trapesium dan manjee! Hingi

; jaring tengah yang berbentuk segl empat. Pada bagian pinggir jaring dipasang tahi ris yong

- dimaksudkan untuk menguatkan tepi jaring. Keempat lembar jaring samping tersebut

dihubunekan dengan jaring tengah sehingga berbentuk celkung (Sirajuddin. 1980

N :"'"‘.
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Dikatakan pula bahwa bentuk bagan perahu tidak terlalu banyak bedanva dengan bagan
lainnya. Perbedaan yang jelas adalah tempat kedudukan bangunan bagan bertumpu pada
susunan kayu pada bapan rakit, maka pada bagan perahu bangunan bagannya bertumpu
pada perahu. Bagan perahu biasanya terdiri atas dua jenis yaitu bagan dengan sistem satu
perahu dan bagan dengan sistem dua perahu, Lebih jelasnya prinsip ini dikembangkan oleh
Subani (1972), yang mengatakan bahwa prinsipnya terletak pada konstruksi bangunan
terscbhut, ada yvang terdini dari susunan bambu dan ada jupa yang terdini dan kayu yang
dibentuk sedemikian rupa sehingga 1erlihat membentuk rangka persegi empat yany kokoh.
Pagalay (1986), mengaiakan bahwa mekanisme tertariknya ikan oleh cahaya lampu
masih belum diketahui dengan jelas. Diduga berkumpulnya ikan-ikan tersebut adalah
karena mencari intensitas cahaya yang sesuai. Selanjutnya dikatakan bahwa dengan adanya
back ground yang gelap maka ikan-ikan menjadi bingung lalu mendekati lampu. Alksn
tetapi menurut Ayodhyoa (1981), berkumpulnya ikan akibat pengaruh cahaya dapat
dibedakan atas dua macam, yaitu secara langsung ikan akan tertarik oleh cahaya lalu
berkumpul dan secara tidak langsung dengan adanya cahaya maka plankton dan ikan-ikan
berkumpul lalu ikan-ikan menjadi tujuan penangkapan berkumpul memakan plankton dan
ikan-ikan kecil tersebut. Hal ini sesuai dengan rantai makanan yang belangsung di dalam
air dimana tertariknya ikan oleh cahaya karcna rangsangan untuk mencan makan, mula-
mula yang tertaril:: oleh cahava adalah zooflankton kemudian ditkuti oleh itkan-1kan vang

lebih besar dan selxtemsnj;.ra.



Menurut Kasry (1973), ikan yang tenarik secara langsung oleh cahaya karena
mcnj-.rv.::nangi cahaya yang dilihatnya, ini sesuai dengan pendapat Hela dan Laevastu (1970,
yang mengatakan ikan-ikan hanya tertarik dalam batas-batas intensitas tertentu, Tiap-tiap
spesies itkan mempunyai kesanggupan menerima intensitas penyinaran optimum pada saat
akitivitasnya maksimum. Senada dengan itu pula, Kawamoto (1959 dalem Suevian, 1990)
mengemukakan bahwa tinggi rendahnya intensitas penyinaran juga akan mempengaruhi
jaraknva ikan berkumpul dari sumber cahaya. Ikan akan berkumpul pada jarak vang lebih
jauh dari lampu apa'billa intensitas lampu lebih tinggi atau rendah dar intensitas yang
disenanginva, :‘_-'.edang]-.;;;ﬂ ikan yang tertarik secara tidak langsung pada cahava berujuan
untuk mencari makan karena cahaya merupakan suatu landa adam « makanan bagi than
(Kasry, 1973). Dengan dc;ﬁikian penangkapan yang menggunakan lampu ini akan lebih
berhasil apabila dilakukan di perairan yang kaya akan makanan ikan,

Gunarso ( 1974), mengatakan bahwa sifat fototaksis positif ikan juga tv:rgantl.;ng pada
keadaan lingkungan daerah penangkapan (fishing ground), bila temperatur air meninghat
maka sifat fototaksis berkurang. Sifat fototaksis pada ikan muda lebih besar dan pada ikan
dewasa, dengan demikian pengétahuan tentang data cuaca dan keadaan laut serta ramalan
cuaca sangatlah diperlukan, sehingga dari data ini dapat dibuat analisis ringkas, tidak hanva
tentang keadaan cuaca tetapi juga tentang temperatur permukaan laut, gelombang, arus laut
yang ditimbulkan oleh angin, kedalaman, termoklin dan lain-lain.

Meskipun cahaya lampu dapat menarik ikan untuk b%‘.‘-rkumpu] tetapi tidak semua
cahaya tersebut dapat menarik tkan (Subani, 1972). Dikal:a:lhan bakwa tidak teriariknya ikan

oleh cahaya lampu dapat disebabkan oleh :



I Lampu tidak cukup terang (intensitas sinar kecil),

2. Lampu sudah cukup terang tapi cahaya tidak dapat menembus lapisan air karena
besarnya prosentase pemantulan cahaya ke dalam air.

3. Lampu sudah cukup terang dan cahaya sudah dapat menembus lapisan air, tetapi
ikan 1akut pada cahaya tersebut karena beberapa hal, misalnya warna cahaya tidak
disenang),

4. Lampu sudah cukup terang tetapi 'Eic_ia sinar lain yang menerangi seluruh perairan,
misalnya pada bulan [:H.Ima-ma sah[nlgga cahaya lampu tidak lagi menarik perhatian
LR,

Musim sangat berpengaruh terhadap péﬁangkapan ikan pada alat tangkap bagan,
dimana pada saat arus deras dan gelombang besar, operasi penangkapan sangat terganggu
sehingga kadang bangunan bagan turut terbawa dan hanyut oleh arus dan gtl:nmbnh g
Dikatakan pula bahwa makin besar gelombang men gakibatkan semakin hilangnya efesiensi
cahaya untuk menarik perhatian ikan berkumpul pada sumber cahaya. Hal ini sering terjadi
pada musim barat sehingga pada musim tersebut hanya bagan yang berada pada tempat
terlindung masih dapat melakukan operasi penangkapan. Sedangkan pada musim timur
dengan keadaan lautl yang tenang, arus dan angin tidak keras, alat ini dapat dioperasikan
dengan baik sekali. Pada waktu bulan tidak bersinar, cahaya lampu alkan menarik
serombolan ikan dan terpusat pada titik terang Jampu, sebaliknya pada bulan pm'nama
cahaya bulan terbagi rata dan keadaan perairan men]am terang, dalam kr‘adaan seperti ini

sukar sekali untuk mengkonsentrasixan ikan-ikan ke arah sumber cahaya {Sultm, 1985).



Subani (1986 dalam Sultan,]985) mengatakan ada empat faktor yangmempengaruhi

daya tank lampu terhadap ikan, vakni ;

Faktor musim, Misalnya parda musim barat, gelombang di perairan Indonesia
bagian barat cukup besar schingga mempengarubi masuknya cahaya dalam air.
Faktor fase bulan. Adanya sinar bulan yang menerangi scluruh permukaan air yang
merupakan sinar landingan terhadap cahaya lampu yang digunakan, sehing:-,ga
cahaya lampu tdak lags wenank kan vniuk berkumpul. -

.
Faktor transparansi. Hal ini sangal penting artinya sehubungan dengan daya IlEII‘IblIE

sinar pada suatu perairan, Apabila transparansi tinggi (2ir jernib), sinar akan lebih

banvak menarik perhatian ikan untuk berkumpul.

4. Faktor predator. Fada umumnya ikan-ikan yang bersifal folotaksis positifl adalah

ikan-ikan berukuran kecil, sehingga jika ada predator yang memangsa sebagian dan
ikan-ikan yang berkumpul tersebut, maka ikan-ikan lainnya akan bercerai berai
untuk menghindari predator.

Menurut Safruddin (1998) bahwa jenis-jenis 1kan yang tertangkap oleh bagan

adalah ikan teri (Stefophorus sp), tembang (Sardinella fimbriata), layang (Decapierus

ruselli), peperek (/eiognatines sp), ton kol (Eutlnmimus affinis), selar (Caranx sp), kem bung

(Rastrefliger sp), cumi-cumi (Loligo sp). luwe (€ arangoldes 57), tenggin (Scomberomorus

commersoni), pan (Trigon sp), alu-alu (Sphyraena genit) dan tkan cendew (T yiosorus

eracodilusg).



|0

Jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan bagan rambo di perairan sinjai menurut Khair
(2000), yaitu ikan layang (Decapteris ruselli) sebesar 35,03 % kembung (Rastrelliger sp)
sebesar 29,07 %, teri (Stelgphorus sp) sebesar 12,71 %, tembang (Sardinella fimbriata)

sebesar 6,22 % dan alu-alu (Sphyraena genie) sebesar 5,18 %,
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih tiga bulan, dimulai sejak akhir bulan
Februari sampai akhir bulan Mei 2000, di perairan Teluk Tomor Kecamatan Pelasia

Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah (Lampiran 10 dan 11)

MAlat dan Bahan

Alat utamta vang dipunakan dalam penelitian im adalah
| Alat tangkap bagan dengan sistem dua perahu yang meliputi: bangunan bagan dan
lampu petromaks 11 buah
2. Perahu motor
3. Timbangan dan mistar,
Bahan penelitian berupa ikan-ikan yang terta ngkap dengan bagan perahu di Perairan

Teluk Tomori Kabupaten Morowali yang disampling di TPI Kolonodale.
Metode Penelitian

Penelitian ini diambil dua macam data, yaitu data primer dan data sekunder,
I. Data Primer
Penpukuran komposisi jenis hasil tangkapan berdasarkan berat dilal wkan pada saat
operasi penangkapan berlangsung pet hari operasi pada satu kapal.
Ikan dipisahkan berdasarkan jenisyo temudian diadakan penirabangan dengan

timbangan gantung dengan tnghat & 1 ons. Sedangkan untuk pengikuran
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panjang diambil contoh secara acak sederhana dari bagan beroperasi sebanyak 6 kapal,
kemudian dipisahkan berdasarkan jenisnya dan panjang ikan diukur dari ujung paling
depan bagian kepala sampai ujung akhir bagian ekor (Total Lenght) (Saanin 1968).

Pengukuran panjang ini dengan menggunakan mistar dengan tingkat ketelitian 1 mm.

. Data Sekunder

Data sekunder berupa data tahunan alat tangkap bagan perahu dan produksi tahunan
ikan yang dominan terangkap di perairan Teluk Tomori dari tahun 1989 — 1999,

diperoleh dan Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Poso, kemudian diolah untuk
mendapatkan nilai MSY dan F gpiimal dengan metode Schaefer dan metode

Gulland Fox.

Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Komposisi jenis berdasarkan berat hasil tangkapan bagan perahu dianalisa secara
deskriptif dalam bentuk tabel dan histogram (Lampiran 2,3,4,5,6). Berat setiap jenis
kemudian diprosentasekan dari total hasil tangkapan yang ada selama peneliian.
Kisaran ukuran panjang ikan hasil tangkapan bagang perahu di analisa dengan
menggunakan metode Sturgest dengan rumus sebagai berikut :
K=1+33221logN

nencari selang tiap kelas, maka terlebih dahulu dicari selisih nilai terbesar

ds 2l yang didapatkan dengan runmus

“Jilai terbesar sampel — Nilai terkecil sampel
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panjang diambil contoh secara acak sederhana dari bagan beroperasi sebanyak 6 kapal,
kemudian dipisahkan berdasarkan jenisnya dan panjang ikan divkur dan vjung paling
depan bagian kepala sampai ujung akhir bagian ekor (Total Lenght) (Saanin 1968).

Pengukuran panjang ini dengan menggunakan mistar dengan tingkat ketelitian 1 mm.

. Data Sekunder

Data sekunder berupa dala tahunan alat tangkap bagan perahu dan produksi tahunan
tkan yang dominan teriangkap di perairan Teluk Tomori dari tahun 1989 — 1999,
diperoleh dari Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Poso, kemudian diolah untuk
mendapatkan nilai MSY dan F ppgma dengan metode Schaefer dan metode

Gulland Fox.

Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai benkut ;
Komposisi jenis berdasarkan berat hasil tangkapan bagan perahu dianalisa secara
deskriptif dalam bentuk tabel dan histogram (Lampiran 2,3,4,5,6). Berat setiap jenis
kemudian diprosentasekan dari total hasil tangkapan yang ada selama penelifian.
Kisaran ukuran panjang ikan hasil tangkapan bagang perahu di analisa dengan
menggunakan metode Sturgest dengan rumus sebagal benkut |
K=1+3322logN

Untuk mencari selang tiap kelas, maka terlebih dahulu dicari selisih nilai terbesar

dari nilai terkecil sampel yang didapatkan dengan rumus

% = Nilai terbesar sampel — Nilai terkecil sampel
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Sehingpa didapatkan -
SK = 1‘
Dimana :

N = lumlah sampel
K = Jumiah kelas

X = Belisih nilai terbesar dari nilai terkecil sampel
SK = Selang kelas

Untuk mengetahui nilai rata-rata, variance (ragam) dan standar deviasi {bias)

dari hasil sampling dipergunakan rumus -

T

'1 A .
§¥=—=3 L r =21 f(2)

3 e i
9 =Jt

Dhimana :

¥ = Rata-rata ukuran sampel
§* = Keragaman data
Sd = Standar deviasi

n = Jumiah sampel {conioh)
Xn = Sampel ke n

- . Tingkat eksploitasi dianalisa bardasarkan hasil mngkapan maksimal lestan sera upava
penangkapan opiimal berdasarkan model Schaefer, (1954 dan dimoditinas olech

Gulland Fox { 1970 delam Deiponggo. 1983 vaitu babwr bide hastl taickondn icanch)
el L% L 1
i
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Menurut Schaefer (1954 dalam Sparre, et al 1989), bahwa terdapat hubungan linier

antara CPUE dengan jumlah upaya dengan rumus C/F = a — bF. Dari persamaan ini didapat

L)

nilai “Intercept”(a) dan ilai “Slope™ (b), sehingua perkiraan MSY adalah:

C/F  =a-bF
C  =aF-bF
Fux =-al2b
MSY =-a%/dh

Sedangkan h&'::tjslsarl;an model Gulland Fox {1970, bahwa jumlah upaya penangkapan

dengan CPUE terjadi hubungan yang eksponensial sehingga perkiraan nilai MSY adalah

CF  =ae - bF
mCF =Ina-bF

| c =(ae™)F
MSY =-("")b
Foe =-i/b

Dimana ;

C/F = Hasil tangkapan per upaya penanlgkapimﬂmnfumt}
MEY = Hasil tanghkapan maksimal lestan (ton}

Fou = Upaya penangkapan optimal (unit)

= = Logaritma natural { 271828 .....)

a = Intercept { konstan )

b = Slope { konstan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Alat

Salah satu jenis alal tangkap yang mengalami perkembangan vang pesat di perairan
Teluk Tomori saat sckarang ini Hdﬂllﬂh bagan perahu dengan sistem dua perahu, dimana
bagan perahu ini bersifat mobile atau dapat dipindahkan dari satu fishing ground lain vang
dikehendak.

Fagan ini terdisi dari dua perahu bagan dan satu rangka bagan, dimana perahu
bapan terbuat -u’un kayu. uppulu (Arfocerpus sp) dan kayu palaps { Heriticra sp) densan
“anjang 23 m, lebar 0,70 m dan dalam 1 m. Rangka bagan terbuat dari rangkaian kv
dengan panjang 24 m, lel}alr 24 m, dan tingei 0,50 m, untuk memperkuat bangunan bagan
(kerangka bagan) dipasang pasut antara rangka yang satu dengan ra ngka yang lainnya.

Pada prinsipnya bagan sistem dua perahu ini ham pir sama dengan bagan ;::'rahu
lzinnya yang ada di Indonesia sebagaimana yang dikernukakan oleh Subani (1972). Leiak
nerbedaanya yaitu pada prinsip dari konstruksi dari bangunan bagan tersebut, ada yang
tersusun dari bambu dan ada juga yang tersusun dari kayu yang dibentuk sedemikian rupa

sehingga terlihat membentuk kerangka segi empat yang kokoh (Ga mbar 1}
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Gambar |. Deskripsi Alat Tangkap Bagan Perahu

Keterangan gambar :

A = Perahu unluk menumpu rangka .

B = Rangka Bagan '

C = Pemutar Tali

D =Rumah jaga

E= Tiang menzeantuig lampt

F = Tempat pengkonsentrasian cahays lainpu




Bahan jaring terbuat dari waring dengan mesh size 0.5 cm vang dirangkai satu dem
. gatu sehingga membentuk segi ET.anI.l yang besar dengan panjang 26 m, lebar 26 m
pada bagian lepi jaring terdapat tali ris yang berfungsi sebapai penguat. agar mulut jaring -
jerbuka secara sempurna, maka tali ris diikatkan pada kayu, dimana kayu ini berfungsi
untuk meluruskan tepi jaring. Untuk menurunkan dan mengangkat jaring digunakan alal
bantu roller untuk memutar tali dengan diameter | om yang terbuat dari pelyethylene
dengan panjang 30-60 m (disesuaikan dengan kedalaman perairan), alat pemutar terdir dari
empal buah, masing-masing panjangnya 75 cm dengan diameter gulungan (roller) 15 cm
yang terlelak pada sisi rangka bagan dan untuk memudahkan penarikan jaring dipasany alid
hantu pemutar disamping roller
Pada rangka sisi bagan terdapat sebuah rumah sebagai tempat beristirahat,
menyalakan lampu, makan, tempat hahan bakar serta perlengkapan melaot fainnya.
Pada setiap bagan terdapat 11 buah lampu petromaks sebagai sumber cahaya antuk menarik
dan mengkonsentrasikan ikan pada bagan.

Agpar bagan tidak hanyut oleh arus, badai dan gelombang maka digunakan dua buah

jangkar yang beramya masing-maing 70 kg dengan tali janghka yang terbuat dari
| polyethviene dengan diameter 4 cm dan panjangnya berkisur tiga kal kedalaman laul

(alat dimana dioperasikan).

Didafam pengoperasian bagan ini dilengkapi dengan setniah perahi molot yang

berfunzsi untuk menggandens hagan perahu dar st fishing mound ke fishing ground

lainnya seria sebagai pengangkut hasil (angiapst dari bagan ke TP Kolonodale {tismng

base). - Perahw ini biasenya herukuran‘panjang 9 m, lebar 0,70 m dan dalamnya 0,90 m

denpan mesin penggerak Y anmar 15 sampai 40 Pk,
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Wakiu Pengoperasian Alat

Penangkapan ikan dengan bagan perahii di Teluk Tomori dapat dilakukan sepanjang
tahun menurut penanggalan qamariah. Pada musim barat dan timur penangkapan letap
herlangsung karena [ishing groundnya terlindung dari gelombang yang besar dan arus vang
kuat karena daerah operasinya merupakan daerah teluk, Namun pada musim barat biasanya
bagan perahu dioperasikan tidak terlalu jauh dari fishing base karena mengingal adanyva
pengaruh ombak dan angin, tetapi ';;u_ida musim Limur nelayan bebas memilih fishing
ground. .

Pada-<:;oumnya alal tangkap bagan perahu ini dioperasikan selama 22 hari dalam satu

bulan, untuk selebihnya dipergunakan unituk masa istirahat dan perbaikan alat tangkap di

darat karena bulan purnama.

Dacrah Penanghkapan

Daerah penangkapan bagan perahu di perairan Teluk Tomori yaitu Bahobulusa,
Marangkana, Upiri serta depan ¥olonodale, yang terletak pada sekitar posisi 1* 45" 00" - 2°
00°00” 1S dan 1217 177007 — 121°25'00"BT (Lampiran 8). Daerah penagkapan i
memilili tekstur dasar perairan berpasir campur lumpur, memiliki ombak dan arus yang

tidak kuat serta kedalaman perairan cekitar 35 — 60 m (Lampiran 9).

e T —— .
L

— e ——_
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Pemilihan daerah penagkapan ini berkaitan erat dengan prinsip penagkapan ikan

yang menggunakan lampu sebagai penarik ikan | dimana daerah penangkeapan yang tidak
cerah akan menyuramkan sinar lampu karena adanya scattering dan juga akan mengurangi
jarak yang dapat dicapai cahaya dalam air. Hal ini dapat disehabkan olch adanya

panikzi-pamk:! vang melayang dan organisme dalam ajr vang akan memantulkan sinar

yang ma suk ke dalam perairan.

Metode Penanglapan

Operasi penangkapan dimulai sekitar pulcul ¥2 30 ataw 19.00 malam hari, dengan
menurunkan jaring (setting) sampai rapat di dasar perairan deagan memutar alal pemutar
tali, disusul dengan menyalakan semua lampu kem udian digantung di sebelah kin dan
kanan bagan, jumlah lampu di sebelah kiri dan kanan masing-masing empat buah serta satu
buah disimpan pada rumah bagan yang berfungsi sebaga: penerangan.

Selama operasi (lampu menyala) juragan sekaligs sehagal fishing master
dalam operasi penanghapan mengawasi adanya gerombolan tkan dibawah perairan, perlu
diingat bahwa didalam pengoperasian bagan . lama antara seiting dan hauling diteniukan
oleh ada tidaknya gerombolan ikan berkumpul, setelah melihat ikan sudah bergerombo!
disekitar bagan mulailah fishing master dan crew bagan memindahkan lampu yang
dipaniung pada sebelah kiri dan kanan bagan untuk lehth mengkonsntrasikan ikan pada

_ : R P P L ) LI PR : =
sumber cahaya yang lebih kuat, setelah i mulailah jaring dizrgkat dengan memutar ioller

ying terdiri dari empat buah secara bersaimaat dan setetah it fariig sampa pada

permukaan air maka lampu dipindahkan rembali kepingir bagan guna uniuk keiancaras

T T S
L




upefﬂﬁi- Setelah itu mulut jaring ditarik secarg perlahan-lahan ke perahu dengan tenaga
crew bagan, setelah itu menyusul semua hadanjari_ng dinaikkan diatas perahu dan tkan

diambil dengan memakai serok (Gambar 2) '

ek .1'-.'-:=
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Cembar 2. Pengambilun Hasil Tangkapan dengan Memokai Serok

Hasil tangkapan langsung dinaikkan di atas perahu, kemudian crew vang

laian langsung mengadakan penyortiran hasil tangleapan dan apabila masih

melakukan setting, maka janng diturunkan kembali, dimana operasi pertama dan

selanjutnya sama sedang waktu yang dibutubkan antara setting dan hauling kurang

lebih enam jam.
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Komposisi Jenis Berdasarkan Berat Hasil Tangkapan

Jenis-jenis ian yang tertangkap dengan bagan perahu adalah umumnya ikan-ikan
pﬁlagis berkelompok dan sebagian kecil ikan-ikan dasar. Dalam penelitian ini tertangkap
ikan pelagis seperti ikan tembang (Sardinella fimbriata), teri (Stelophorns sp), kembung
perempuan ( Rastrelliger macrosoma), kembung lelaki (Rosirelliger kanaguria), dan ikan
japuh (Dussumieri acuta) seria 1kan dasar peperek bendolan (Gazza mimia) (lampiran [}

Umumnya ikan di atas adalah golongan fototaksis positif vakni ikan-ikan senang

dengan cahava menurut intensitas optimumnya. Lebik lanjut dikatakan olely Avodhyoa (19811,

bahwa rerkumpulnya ikan akibat pengaruh cahaya dapat dibedakan atas dua macam, yaiiu
secara langsung ikan-ikan tertarik oleh cahaya lalu berkumpul dan secara tidak langsung
densan adanya cahaya, maka plankion dan ikan-ikan kecil berkumpul lahe tkan vang
menjadi {ujnan penangkapan berkumpul memakan plankion dan ikan-ikan kecil tersebut.

Pada penelitian ini komposisi jents berdasarkan berat hasi! tangkapan total selama

satu bulan dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut :

L e el S M T g __I

T e,
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rabel 1. Berat Hasil Tangkapan B

] A ¢ - a
Kabupaten Morowali, van Perdhu Selama Penelitian di Perairan Teluk Tomon

s .
RataTrip TotalBin  |Prosenthse (%]

T Tembane (Surdinellu fimbric (kg) (Kz)
I | Tembang (Ssardinella funbriaia) 4 86 107 352
3 [ Teri (Stelophoris sp) ST 58 BFF S5
3 Rembuns percimpusi (Ravireliger macrovama | 14T |31 102
3 | Kembung lelaki (Rustrelluer kenagrirte | 4668 | 1072 33.84
5 | Japuh (Dussumieri :1{1.'!;!:;:} = e 7.86 173 570
-EF_FEPE'I"&EE bendolan (t iz mmm) 1 2577 556 18,32

Jumlah | a 137,82 3080 | 100

I L b e

Dengan melibat tabe! |, hasil penelitian i berbeda yang dilakukan oleh |
Salman (1995), dimana hasil penelitiannya diperairan Bamu yang mendominasi
tangkapannya vaitu ikan layang 93,09 % sedangkan ikan teri, ikan kembung, ikan japuh,
ikan selar dan ikan alu-alu proseniasenya sangat kecil. Penelitian ini berbeda pula yang
dikemukakan oleh Khair {2000), vang melaksanakan penelitian di perairan pantai Sinjai
bahwa yang mendominai hasil tangkapan bagan rambe yaitu ikan layang 35,05 % dan ikan
kembung 29,07 % sedangkan ikan tert 12.71 %, japuki 6,22 % dan tembang 11,68 %

denpan kisaran ukuran panjang masing-
14.8 - 23,41 em, teri 5,1 — 9,2 cm, japuh 14,6 — 17,95 om dan tembang 10,16 = WehLE

Perbandingan dengan hasil kedua penelitian diatas dengan penclitian ini dapat kil

simpulkan bahwa pada daerah pantal Sinjai dan perairan Bartu didominasi oleh ikan lzyan

S e dominasi 1kan teri
[ Decapterus ruselii) sedangkan diperairan Teluk Tomon didominas oleh 1kan 143

(Stelophorus sp) dan ikan L embung lelaki { Rastrelliger kenisrgriartar),

masing ikan layang 10,1 - 19,73 cm, ikan kembung

g
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sedangkan ikan layang (Decapleruy ruseili) tidak ada yang tertangkap d b di
, =ngan bagan di

Teluk Tomori. Hal tersebut kemungkinan discbablkan bahwa dacrah operasi bagan di Teluk

Tomori dekal perairan pantar sedangkan di pantai Sinjai dan perairan Barru jauh ke tengah

laut.

Kisaran Ukuran Panjang Ikan Hasil Tangkapan

Kisaran ukuran panjang ikan yang tertangkap selama penelitian dapat dilihat pada

label 2, sebapai berikut :

Tabel 2. Kisaran Ukuran Panjang (em} lkan Hasil Tangkapan Bagan Perahu di Perairan
Teluk Tomor Kah, Morowali.

* Kisaran Rata-rata “% fuisaran Ukuvan tkan |

No. Jenis Tkan Ikan Contoh vang Umum Tertanghsp |
(em) -y S

1, | Tembang 13,6 — 14,8 12,5-13,0 :,

2. | Teri 6416 wo-mo
3, | Kembung perempuan 14,8 16,0 '|_ TS0 -0

4. | Kembung leiaki 88100 TEGD o250 |

5. | Japun i24-13,6 100 - 15.0 ﬁl

6. | Peperek bendolan 52-64 78100 :

Sumber : # Hasil Pengamatan Lapangan
+#Anonim (1979) dan Nontji (1986)

Dengan mefihat tabel 2, didapatkan kisaren ukuran paniang ikan teri (Srefophorics sp)

6.4~ 7.6 cm, kembung e laki (Rustrelliger kanagtiie) 5.8 - 10,0 cm, kembung perempuan

FQ g 4 T L."'-‘a_}l'.f""_"__' -.. .
- (Rastrelliger macrosoma), 14,8 = 16.0 cm, tembang (Sardmelle fimbrisia 1381 Y -

iapuh (Dussmieri acuia) 12,4 - 13,6 . Jan peperek bendolan (Cazma smid)

L

: 3.2~ 6.4 cm.




Menurut Anonim —_—
(1979) dan Nontji (1986) bahwa uk uran panjang ikan yang umum

tertangkap yaitu teri 1012 em, kembung lelaki 20 - 25 cm, kembung perempuan 15 — 20

cm, tembang 12,5 - 13 em, japuh 10— 15 em, dan peperek bendolan 7.0 — 10 em. Denean

melihat kisaran ukuran panjang ikan tersebut dapat disimpulkan bahwa kisaran ukuran

panjang ikan yang tertangkap selama penelitian menujukkan bahwa untuk ikan teri.
kembung lelaki dan peperek bendolan tertangkap dibawah standar (ukuran kecil)

sedangkan ikan lainnya tertangkap sesuai dengan standar ukuran umum ikan vang

tertangkap (ukuran dewasa).

Dengan melihat kisaran ukuran panjang ikan vang lertangkap dapat disimpulkan
bahwa bagan perahu didalam pengoperasiannya, tidak hanva menangkap ikan-ikan Jewasa
akan tetapi lebih banyak pula menangkap ikan-ikan muda. Keadaan ini dikuatkan pula ::rlehl
Gunarso (1974) bahwa sifat fototaksis pada ikan muda lebih besar daripada ikan dewasa,
Hal imi bahwa kedatangan ikan-tkan kecil tersebut berlanpsung secara alamiah berdasarkan

. ranta'i.makanan di dalam pe_:raimn. Tetapi bila keadaan seperti ini terus berlangsung 1anpa
! mempertimbangkan usaha pengelolaan sumberdaya perikanan yang rasionil, maka suatu
saat kelestarian sumberdaya akan terganggu,

F

Untuk menjaga agar kelestarian populasi tetap terpelihara diperlukan pembatasan

mesh size jaring yang beroperasi yakni harus lebih besar dari 1,5 cm. Karena darn hasil
-]Jﬂnelitian Rachman (1992), pada perairan yang sama dengan mesh size 1.5 cm temyata
larva-larva ikan dan ikan keeil turut tertangkap.
Meskipun hasil penelitian ini belum merupakan keputusan mutlak terutama dalam
Penentuan-kisaran ukuran panjang ikan yang tertangkap, mengingat jangka wakiu

penelitian yang relatif singkat, tetapi dengan adanya gambaran keadaan fersebul perli
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Dengan melihat tabel 3, menunjukkan bahwg —
ensi

| lestar ¢ MSY) untuk ikan teri
31.1.42 ton, |kHI‘I kt:rnbung 1*-:]&'{! 29314—4 lon dﬂl’l Ii{En I}E-'['IEFE;: bend i 110 x|
olan 23 ton den

upaya maksimum (F aptimum ) masing-mas; '

ng sebesar 35 ynig bagan perahy. sedangkan

dengan berdasarkan model Gulland Fox didapatkan potensi Jestar; {MSY) untuk ikan teri

320,50 1on, tkan kembung lelaki

2
290,00 ton dan peperek bendolan 228,97 ton dengan upava

maksimum (Fopimem) masing-masing sebesar 25 unj; bagan perahu. Dengan melihat kedua

model tersebut di atas, kita dapat mengambil dasar uniuk menelapkan MSY dan F,

vliEmu

yaitu berdasarkan pada model Schaefer karena nilai koefisien korelasi model Schaefer iebih
mendekati —1 dibandingkan nilai koefisien korelasi model Fox

Berdasarkan dala siatistik perikanan, khususnya hasil tangkapan bagar perahu
Teluk Tomor yang diperoleh dari tahun 1989-1999, terjadi penangkapan yang intensif pada
tahun 1593 dan 1994 untuk jenis ikan len, kembung lelaki dan peperek bendolan,
Hal ini ditandai denuan pmdukslz atau hasil tangkapan vang melehi nilar MSY vang ada,
selinpga sangat membahayakan kelestarian sumberdaya perikanan, juga ditandai dangan
adanya ukuran ikan yang semakin keeil tertangkap. Pendapat seperti ini dikemukakan olch
Birowo (1979), bahwa dalam rangka usaha melestarikan sumberdaya perikanan faut harus

atas dasar prinsip keseimbangan yang dikenal konsepsi hasil tangkapan fnﬂ]ﬁiﬁ'ﬁﬂ e

lestari (Maksimum Sustainable Yield). Apabila konsep iai dilampaui maka akan terjadi

kelebihan tangkap (over fishing).

ii dari 1G8- 13
Dari data jumlah upaya penangkapan di kabupaten hMorowaii dari tahun [959-1399,

ik ' 7 sampai 54 upit.
mempeilihatkan upaya penangkapan yang ticax tetap. berkisar 27 samps
1ol hewitl besar, sehingga bila wrjndi
Perubahan upaya penangkapan setiap tahunnys tidak begftu besd
o tidak rerkendali di tahun-tahun mendaiang

Penimbahay jumlah upaya penangkapan yan



sangatlah berpengaruh terhadap produksi

PEF unit usaha (catch per unit effort), sehingga

dengan demikian penambahan upaya penagkapan harus dibatas; dengan sesuai jumlah

upaya yang diperbolehkan sebanyal 35 unit bagan setiap tahy nnya.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kﬂﬁi mp “]H“

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai barikut ;

Jenis-jenis ikan yang tertan gkap didominasi

ikan-ikan pelagis berkelompok yaitu |

teri, wmbang, japuh, kembung lelaki, kembung perempuan, dan ikan dasar seperti

peperek bendolan,

- Komposisi jeﬁi.s berdasarkan beral rata-rata per trip untuk ikan leri 37.60%,

kumh{_mg 1":]3]""'5 33,84% dan peperek bendolan 18,32%, sedangkan vanre lainnva
'
dengan prosentase kecil,

- Ukuran panjang I'_’ri-ﬁn yvang tertangkap untuk ikan teri, kembung lelaki, dan peperek
bendolan masih dibawah standar (ukuran kecil) sedangkan ikan lainnya teriangkap
sesuai dengan standar ukuran umum ikan yang tertangkap (ukuran d:wasa}.'

- Hasil tangkapan maksimal lestari (MSY) untuk ikan ten 322,42 ton, kembung lelak
293 44 ton dan pepf:r:;:k bendolan 230,30 ton sedangkan upaya penangkapan yang
diperbolehkan masing-raasing 35 unit bagan perahu,

kembung lelaki dan peperek bendolan yaitu

- Terjadinya over fishing untuk ikan e,

pada tahun 1993 dan 1994,
Saran

: .- \ : ‘ i ] 5
Perlu kiranva kebijakan pemerintzh didalam PB“!_ELUTE" bagan perahu unik

i J unaan a{;'lat tangkap yang selekt pada -
membatasi jumlah upaya penangkapan dan pengs .

- - -~ limva over fishing.,
Perairar (erschut untuk meraghmdan ierjadinya

e e
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Lampiran 1. Jenis-jenis lkan Hasil Tangkapan B .
Teluk Tomori Kabupaten MOTI;“-'&B&EQH_ n Perahu Selama Penelitian di Perairan '
e Jenis Ikan r Hama L ti 2 i
(I atin Nama Perdagangan f
Tembang Sardinella fimbriata Fringescale sardinella 1’
_'E”_ Stelophorus sp Commerson's anchovy
Kembung perempuan Rastrelliger macro : |
. g soa Striped mackerel i
Kembung lelaki Rastrelliger kanagurta Short bodied mackerel |
[ Japuh Dussumieri acuta Round hering
Peperck bendolan Crazza minuta Toothed ponyfish I.
Lampiran 2. Histogram prosentase Hasil Sampling Tangkapan Bagan Perahu %
Selama Penelitian di Perairan Teluk Tomon Kabupaten Morowali, I
40,00 -
30,00
|
. |
3 |
p |
£ 20,00 - |
C |
e |
E |
10,00 4
i i [T [ ]
0,00
. E F
A B c D
Jeniz ikan
- -4
Keterangan f
A = Ter ;E.fﬁiwa'wr‘l-‘-'-‘ sp -
B = Kembung lelaki (Ravirelfiger kenagirial
D = Japuh (Dusspniieri deitdl | '
E = Tembang ferinall '”il?ri'l..rmr_jr —— i
Fooa Fembung poremai {Hevirgills!



3.
- Data Hasil Tangkapan Bapan . N
yan Teluk Tomorn l{aﬁmateng:ﬂlufuﬂ];: Setiap Trip di Perairan
-
penanggalan Penanggalan = . KEIII:‘;EE Ikan ik |
Maschi Qamariah nﬁ;ug ;}FPE e 3 Hmna Jahpuh m‘-‘; ... |
35 Februari 2000 | 19 Drulgu'dah 1420 | - - ﬁl 1;21_ { ;} L : |
36 Februari 2000 | 20 Drulga'dah 1420 | 4.5 = s T Eg;-vj :
TR 1000 | 2 Devlogusk 1| 5 . s 10| 11.5 126
28 Februari 2000 | 22 Druloa’dah 1420 | 3 45 3.5 50 | 105 | - TEN
__::ﬂ:ﬂuuan 2000 | 23 Drulgadah 1420 - 48 25 - 12 50 125
| Maret 2000 | 24 Daulga'dah 1420 | 9 50 3,5 - 48 110,5 |
2 Maret 2000 | 25 Diulga’dah 1420 5 50 . = 60 S i
[ 3 Maret E[}{]q 26 Doulgadah 1420 9.5 70 i 75 T':‘-If'
"4 Maret 2000 | 27 Dzulga’dah 1420 6 e | g RS 7
§ Maret 2000 | 28 Deulga’dab 1420 = 05 u T - 27 132 E
6 Maret 2000 | 29 Dzulga'dah 1420 - 145 2 u i 38 ﬁ;w
T Maret 2000 | 1 Daulhijjah 1420 7 138 - 3 2 4 | 199
8 Maret 2000 | 2 Daulhsjjah 1420 8 250 - - - 36 294 |
9 Maret 2000 " | 3 Dzulhijjah 1420 10 170 3 . = i3 193 |
10 Maret 2000 | 4 Deulhijjah 1420 15.5 - 4.5 05 35 | 7 157 |
|1 Maret 2000 | 5 Daulbijjah 1420 | 7 - 1.5 00 | 17 | 3 128
12 Maret 2000 | 6 Dzuthijjah 1420 ] - 4 80 14 - TG
13 Maret 2000 | 7 Deulhijoh 1420 | 3.5 : 3.5 85 | 145 : 1065
14 Maret 2000 | 8 Dzulhijjsh 1420 a = 3 80 10,5 - 95,3
15 Maret 2000 | 9 Dzulhijjah 1420 & . 13 B0 B . 92,5
18 Maret 2000 | 12 Dzulhijjoh 1420 | 5 . - :g ;*5 = gg :
tl?hdaretzﬂﬂ{! 13 Dzulhijjah 1420 13? - = Tt T T 3[]31415 |
-rata 486 | 51,86 141 4668 | 7,86 | 2527 | 1379
cntase (%) 5 | 376 | 102 | 33,84 | 57 | 1832 | 100

- — e e --
e

AR e ey
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| His s
Lampiran 3q, E;::E;::a?ﬁi;t: :Igt:_u-rzli Setiap Jenis Ikan yang Tertangkap dengan
np Se . ; , ;

60,00 -

50,00 +
40,00 -

30,00 - \

Berat (Kg)

20,00 - | ‘

10,00 -

0,00
A B C D E F

Jenis lkan

Keterangan ; )

Ten (Stelaphorus sp _

Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurial |
Peperek bendolan ((Gazza minuia) |
Japuh (Dussumieri acuta) |
Tembang (Sardinella fimbriata) |

Kembung perempuan (Rastrelliger macrosoma) |

v I s I o B v e
T



(ampiran 4. Frekuensi Jumilah 1) Sampling Toiakesia
Shapan

di Perairan Teluk Tomge Kah Bagan Perahu Selama Penclitian

Morowali.
o B 1 R
No. Jems lkan Jumlah Contoh | Prosentase |
1. | Tembang (Sardinella fimbriggg {ﬂk-?;'l R )
[ 4 7 2,30
7. | Teri (Stelaphorus sp) £ 11.206 3319 |
. B ax,
‘—3_— Kembung perempuan f’!{fr.m'n-ﬂ;'gw meCrosame) T 213
4. | Kembung lelaki (Rasrrellizer kanugurrg J 10,749 31,84
5. | Japuh (Dussunticri acuty 1.077 3,19
[ 6. | Peperck ln:ndu'lmihrt;u;:u :i;;:a;ﬁﬂx} o 9.233 27,33
Tumiah L= | 32| 100 :

Lampiran 5. Nilai Rata-rata (%), Variance (§°), Standar Deviasi {Sd) dari Hasil Sampling
Selama Penelitian di Perairan Teiuk Tomori Kabupaten Morowali,

No. Jenis kan ! L (x) (<% (Sd)

I | Tembang (Sardinelia finbriata) 13.6 1243 11,2

2, | Teri (Srelophorus sp) 66 | 2203 469 |

3. | Kembung pea‘ém puan flResirel! iger macrosom) 15,6 139 4 11.8

4. | Kembun ¢ lelaki (Rextrelliger kanaguria ) | : 9.7 5‘1513‘;3"_ Eil.
ERE apuh f';'..}i-;;w;};nc’rf acte) 12.8 69,5 13,0

f, Peperek bendolan (Clazze pintiey 37 l ngf’*'ﬁ' i 44,2

* Keteranpan :

- Nilai Rata-rata (%) = centimeter




